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BAB V 

HASIL ANALISIS DAN VISUALISASI 

 

5.1. PRAPROSES DATA 

Tahapan ini melakukan beberapa persiapan proses data. Persiapan proses data 

tersebut yaitu : 

5.1.1    Data Mentah  

Data mentah merupakan semua data pasien yang telah direkap berdasarkan 

data yang ada yang menderita penyakit ISPA, sebelum dilakukan penyeleksian data. 

Adapun tampilan data tersebut yaitu : 

 

Gambar 5.1 Data Mentah Penyakit ISPA
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5.1.2    Seleksi Data Mentah 

Seleksi data mentah merupakan proses penyeleksian data sesuai pada bab 4 

yaitu beberapa data ada yang kosong sehingga melakukan tahap penyeleksian data 

dan memfokuskan pada atribut data yang di gunakan pada keseluruhan dan adalah 

No, Nama, Jenis Kelamin, Berat Badan, Keluhan (Batuk, Pilek, Demam, Sakit 

Tenggorokkan, Sesak Napas) dan Hasil. Adapun data tersebut dapat dilihat pada 

gambar 5.2 seperti  berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Proses Seleksi Data Mentah 

 

5.1.3     Konversi Hasil Data 

Data yang di excel kemudian dipindahkan ke notepad kemudian di simpan dengan 

format .csv. ini dilakukan agar data dimasukkan kedalam tools weka, adapun bentuk 

tersebut dapat dilihat pada gambar 5.3 
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Gambar 5.3 Konversi Hasil Data 
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5.2. HASIL VISUALISASI DATA SETIAP ATRIBUT DENGAN 

MENGGUNAKAN WEKA  

5.2.1. Hasil Visualisasi Atribut dengan Menggunakan WEKA 

Berikut merupakan visualisasi menggunkan tools WEKA dari bebrapa atribut 

yang sebagai berikut : 

1. Visualisasi Atribut Jenis Kelamin 

Visualisasi untuk melihat grafik umur ditampilkan pada gambar 5.4 yang 

menggunakan tools weka 3.6 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Visualisasi Atribut Jenis Kelamin 

Gambar 5.4 adalah visualisasi dari atribut Jenis Kelamin yang mana dari 300 

data pada column selected Attribute terdapat 0 (0%) missing. Distinct 2 Attribute 
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terdapat unique  0 (0%) dengan jumlah data dari 169 berjenis perempuan dan 131 

berjenis laki-laki. 

2. Virtualisasi atribut Umur 

Visualisasi untuk melihat grafik umur di tampilkan pada gambar 5.5 yang 

menggunakan tools weka 3.6 

Gambar 5.5 Visualisasi Atribut Status Umur 

Gambar 5.5 adalah visualisasi atribut umur, diketahui dari 300 data pada 

column selected Attribute terdapat 0 (0%) missing. Distinct 4 Attribute terdapat 

unique  0 (0%). Data pasien yang umur dewasa sebanyak 151 orang (dari umur 21-

50), lansia sebanyak 48 orang (dari umur 50 ke atas), remaja sebanyak 37 orang (dari 

umur 17-20) dan anak-anak sebanyak 64 orang (dari umur >16). 
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3. Visualisasi Atribut Berat Badan  

Visualisasi untuk melihat grafik berat badan di tampilkan pada gambar 5.6 

yang menggunkan tools weka 3.6 

Gambar 5.6 Visualisasi Atribut Berat Badan 

Dari visusalisasi atribut berat badan pada gambar 5.6 di diketahui dari 300 

data pada column selected Attribute terdapat 0 (0%) missing. Distinct 3 Attribute 

terdapat unique  0 (0%). Data pasien yang.berat badan “Berat berjumlah 217 (dari 

berat badan >=50)”, “Sedang berjumlah 40 (dari berat badan 21-50)”, “Ringan 

berjumlah 43 (dari berat badan <=20)”. 

4. Visualisasi Atribut Batuk 

Visualisasi untuk melihat grafik batuk di tampilkan pada gambar 5.7 yang 

menggunkan tools weka 3.6 
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Gambar 5.7 Visualisasi Atribut Batuk 

Dari visualisasi pada gambar 5.7 diketahui dari 300 data pada column selected 

Attribute terdapat 0 (0%) missing. Distinct 2 Attribute terdapat unique  0 (0%). Data 

pasien yang batuk di bagi menjadi 2 bagian yaitu “Yes berjumlah 257 orang” dan 

“No berjumlah 43 orang”. 

5. Visualisasi Atribut Pilek 

Visualisasi untuk melihat grafik atribut pilek di tampilkan pada gambar 5.8 

dengan visualisasi weka 3.6 
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Gambar 5.8 Visualisasi Atribut Pilek 

Dari visualisasi pada gambar 5.8 diketahui dari 300 data pada column selected 

Attribute terdapat 0 (0%) missing. Distinct 2 Attribute terdapat unique  0 (0%). Data 

pasien yang menderita Pilek di bagi menjadi 2 bagian yaitu “Yes berjumlah 172 

orang” dan “No berjumlah 128 orang”. 

6. Visualisasi Atribut Demam 

Visualisasi untuk melihat grafik demam di tampilkan pada gambar 5.9 dengan 

visualisasi weka 3.6 
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Gambar 5.9 Visualisasi Atribut Demam 

Dari visualisasi pada gambar 5.9 diketahui dari 300 data pada column selected 

Attribute terdapat 0 (0%) missing. Distinct 2 Attribute terdapat unique  0 (0%). Data 

pasien yang demam di bagi menjadi 2 bagian yaitu “Yes berjumlah 137 orang” dan 

“No berjumlah 163 orang”. 

7. Visualisasi Atribut Sakit Tenggorokkan  

Visualisasi untuk melihat grafik atribut sakit tenggorokkan ditampilkan pada 

gambar 5.10 dengan visualisasi weka 3.6 



 

99 
 

 
 

 

Gambar 5.10 Visualisasi Atribut Sakit Tenggorokkan 

Dari visualisasi pada gambar 5.10 diketahui dari 300 data pada column 

selected Attribute terdapat 0 (0%) missing. Distinct 2 Attribute terdapat unique  0 

(0%) . Data pasien yang sakit tenggorokkan di bagi menjadi 2 bagian yaitu “Yes 

berjumlah 29 orang” dan “No berjumlah 271 orang”. 

8. Visualisasi Atribut Sesak Napas 

Visualisasi untuk melihat grafik atribut sesak napas ditampilkan pada gambar 

5.11 dengan visualisasi weka 3.6 
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Gambar 5.11 Visualisasi Atribut Sakit Tenggorokkan 

Dari visualisasi pada gambar 5.11 diketahui dari 300 data pada column 

selected Attribute terdapat 0 (0%) missing. Distinct 2 Attribute terdapat unique  0 

(0%). Data pasien yang sesak napas di bagi menjadi 2 bagian yaitu “Yes berjumlah 

62 orang” dan “No berjumlah 238 orang”.  

9. Visualisasi Atribut Hasil Kondisi 

Visualisasi untuk melihat grafik atribut hasil kondisi ditampilkan pada gambar 

5.12 dengan visualisasi weka 3.6 
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Gambar 5.12 Visualisasi Atribut Hasil Kondisi 

Dari visualisasi pada gambar 5.12 diketahui dari 300 data pada column 

selected Attribute terdapat 0 (0%) missing. Distinct 2 Attribute terdapat unique  0 

(0%). Data pasien yang hasil kondisi di bagi menjadi 2 kategori yaitu “ISPA 

berjumlah 72 orang” dan “Bukan ISPA berjumlah 228 orang”. 

5.3. HASIL KLASIFIKASI ID3 MENGGUNAKAN TOOLS WEKA (USE 

DATA TRAINING) 

Test Use Data Training melakukan pengetesan data menggunakan data 

training itu sendiri. Dapat dilihat pada gambar 5.13. 
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Gambar 5.13 Klasifikasi Iterative Dichotomiser 3 (Use Data Training) 

Gambar 5.13 merupakan hasil klasifikasi ID3 pada tools WEKA dengan 

menggunakan use training set yang menunjukkan hasil 282 prediksi benar dengan 

akurasi sebesar 94% dan 18 prediksi salah dengan presentasi 6% dengan waktu 

klasifikasi selama 0 detik. 

5.4. HASIL KLASIFIKASI ID3 MENGGUNAKAN TOOLS WEKA (10 

CROSS VALIDATION) 

Test 10 Cross-Validation melakukan pengetesan data dimana data training 

dibagi menjadi k buah subset (sub himpunan). Dimana k adalah nilai dari fold, pada 

pengetesan ini nilai fold adalah 10. Selanjutnya untuk tiap dari subset, akan dijadikan 

data tes dari hasil klasifikasi yang dihasilkan dari k-1 subset lainnya. Jadi, aka nada 

10 kali tes. Dimana setiap data akan menjadi data tes sebanyak 1 kali dan data 

training sebanyak k-1 kali. Dapat dilihat pada gambar 5.14. 
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Gambar 5.14 Klasifikasi ID3 (10 Cross - Validation) 

Gambar 5.14 merupakan hasil klasifikasi ID3 pada tools WEKA dengan 

menggunakkan 10 Cross Validation yang menunjukkan hasil 263 prediksi benar 

dengan akurasi sebesar 87.6667%, 35 prediksi salah dengan presentasi 11.6667% dan 

2 unclassified instances sebesar 0.6667% dengan waktu klasifikasi 0.02 detik. 

 

5.5. HASIL KLASIFIKASI MENGGUNAKKAN TOOLS WEKA (30 CROSS 

VALIDATION) 

Test 30 Cross-Validation melakukan pengetesan data dimana data training 

dibagi menjadi k buah subset (sub himpunan). Dimana k adalah nilai dari fold. Pada 

pengetesan ini nilai fold 30, selanjutnya untuk tiap dari subset, akan dijadikan data tes 

dari hasil klasifikasi yang dihasilkan dari k-1 subset lainnya. Jadi akan ada 30 kali tes, 

dimana setiap data akan menjadi data tes sebanyak 1 kali dan menjadi data training 

sebanyak k-1 kali. Dapat dilihat pada gambar 5.15.  
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Gambar 5.15 Klasifikasi ID3 (30 Cross Validation) 

Gambar 5,15 merupakan hasil klasifikasi ID3 pada tools WEKA dengan 

menggunakan 30 Cross Validation yang menunjukkan hasil 269 prediksi benar 

dengan akurasi sebesar 89.6667%, 28 prediksi salah dengan presentasi 9.33333% dan 3 

unclassified instances sebesar 1% dengan waktu klasifikasi selama 0.02 detik. 

 

5.6. HASIL KLASIFIKASI MENGGUNAKKAN TOOLS WEKA (60% 

PERCENTAGE SPLIT) 

Test 60% Percentage Split melakukan pengetesan data dimana data training 

dibagi menjadi k buah subset (sub himpunan). Dimana k adalah nilai dari percentage. 

Pada pengetesan ini nilai percentage 60%, selanjutnya untuk tiap dari subset, akan 

dijadikan data tes dari hasil klasifikasi yang dihasilkan dari k-1 subset lainnya. Dapat 

dilihat pada gambar 5.16. 
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Gambar 5.16 Klasifikasi ID3 (60% Percentage Split) 

Gambar 5,16 merupakan hasil klasifikasi ID3 pada tools WEKA dengan 

menggunakan 60% Percentage Split yang menunjukkan hasil 106 prediksi benar 

dengan akurasi sebesar 88.3333% dan 14 prediksi salah dengan presentasi 11.6667% 

dengan waktu klasifikasi selama 0 detik. 

 

5.7. HASIL KLASIFIKASI MENGGUNAKKAN TOOLS WEKA (80% 

PERCENTAGE SPLIT) 

Test 80% Percentage Split melakukan pengetesan data dimana data training 

dibagi menjadi k buah subset (sub himpunan). Dimana k adalah nilai dari percentage. 

Pada pengetesan ini nilai percentage 80%, selanjutnya untuk tiap dari subset, akan 

dijadikan data tes dari hasil klasifikasi yang dihasilkan dari k-1 subset lainnya. Dapat 

dilihat pada gambar 5.17. 
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Gambar 5.17 Klasifikasi ID3 (80% Percentage Split) 

Gambar 5,17 merupakan hasil klasifikasi ID3 pada tools WEKA dengan 

menggunakan 80% Percentage Split yang menunjukkan hasil 54 prediksi benar 

dengan akurasi sebesar 90%, 5 prediksi salah dengan presentasi 8.3333% dan 1 

unclassified instances sebesar 1.6667%  dengan waktu klasifikasi selama 0.02 detik. 

 

5.8. HASIL EVALUASI AKURASI DARI DATA PENYAKIT ISPA 

Setelah dilakukan analisis klasifikasi ID3 pada tools WEKA menggunakkan 

Use Training set, 10 Fold Cross Validation, 30 Fold Cross Validation, 60% 

Percentage Split, 80% Percentage Split. Maka diperoleh nilai akurasi yaitu dengan 

menggunakan Use Training Set dengan presentasi akurasi yaitu 94% untuk Correctly 

Classified Instances dan 6% Incorrectly Classified Instances. Perbandingan hasil 

analisis dapat dilihat pada tabel 5.1. 
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Tabel 5.1 Hasil Nilai Akurasi 

Model 

Evaluasi 
Akurasi 

Jumlah 

Kelas 
Presentasi 

Use Training set 

Correctly Classified 

Instances 
282 94% 

Incorrectly Classified 

Instances 
18 6% 

10 Fold Cross 

Validation 

Correctly Classified 

Instances 
263 87.6667% 

Incorrectly Classified 

Instances 
35 11.6667% 

unclassified instances 2 0.6667% 

30 Fold Cross 

Validation 

Correctly Classified 

Instances 
269 89.6667% 

Incorrectly Classified 

Instances 
28 9.3333% 

unclassified instances 3 1% 

60% Percentage 

Split 

Correctly Classified 

Instances 
106 88.3333% 

Incorrectly Classified 

Instances 
14 11.6667% 

80% Percentage 

Split 

Correctly Classified 

Instances 
54 90% 

Incorrectly Classified 

Instances 
5 8.3333% 

unclassified instances 1 1.6667% 

 

Presentasi hasil akurasi klasifikasi ID3 dengan menggunakkan Use Training 

Set dengan presentasi akurasi Correctly Classified Instances jumlah kasus 282 

sebesar 94% dan Incorrectly Classified Instances jumlah kasus 18 sebesar 6%. 

Menggunakkan 10 Cross Validation Correctly dengan presentasi akurasi Correctly 

Classified Instances jumlah kasus 263 sebesar 87.6667%, Incorrectly Classified 

Instances jumlah kasus 35 sebesar 11.6667% dan Unclassified Instances jumlah 

kasus 2 sebesar 0.6667%. Menggunakkan 30 Cross Validation Correctly dengan 
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presentasi akurasi Correctly Classified Instances jumlah kasus 269 sebesar 

89.6667%, Incorrectly Classified Instances jumlah kasus 28 sebesar 9.3333% dan 

Unclassified Instances jumlah kasus 3 sebesar 1%. Menggunakkan 60% Percentage 

Split dengan presentasi akurasi Correctly Classified Instances jumlah kasus 106 

sebesar 88.3333% dan Incorrectly Classified Instances jumlah kasus 14 sebesar 

11.6667%. Menggunakkan 80% Percentage Split dengan presentasi akurasi Correctly 

Classified Instances jumlah kasus 54 sebesar 90%, Incorrectly Classified Instances 

jumlah kasus 5 sebesar 8.3333% dan Unclassified Instances jumlah kasus 1 sebesar 

1.6667%. 

Model evaluasi menggunakkan 10 Fold Cross Validation, 30 Fold Cross 

Validation, 60% Percentage Split dan 80% Percentage Split : 

1. Model evaluasi menggunakan 10 Fold Cross Validation adalah melakukan 

pengetesan data dimana data training dibagi menjadi k buah subset (sub 

himpunan). Dimana k adalah nilai dari fold. Pada pengetesan ini nilai fold 

adalah 10, selanjutnya untuk tiap dari subset, akan dijadikan data tes dari hasil 

klasifikasi yang dihasilkan dari k-1 subset lainnya, Jadi, akan ada 10 kali tes. 

Dimana setiap data akan menjadi data tes sebanyak 1 kali dan menjadi data 

training sebanyak k-1 kali yang menunjukan hasil 263 prediksi benar dengan 

akurasi sebesar 87.6667%, 35 prediksi salah dengan persentasi 11.6667% dan 

2 Unclassified Instances dengan presentasi 1% dengan waktu klasifikasi 

selama 0.02 detik.  
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2. Model evaluasi menggunakan 30 Fold Cross Validation adalah melakukan 

pengetesan data dimana data training dibagi menjadi k buah subset (sub 

himpunan). Dimana k adalah nilai dari fold. Pada pengetesan ini nilai fold 

adalah 30. Selanjutnya untuk tiap dari subset, akan dijadikan data tes dari 

hasil klasifikasi yang dihasilkan dari k-1 subset lainnya. Jadi, akan ada 30 

kali tes. Dimana setiap data akan menjadi data tes sebanyak 1 kali dan 

menjadi data training sebanyak k-1 kali yang menunjukan hasil 269 prediksi 

benar dengan akurasi sebesar 89.6667% , 28 prediksi salah dengan persentasi 

9.3333%  dan 3 Unclassified Instances dengan presentasi sebesar 1%dengan 

waktu klasifikasi selama 0.02 detik.  

3. Model evaluasi menggunakan 60% Percentage Split adalah melakukan 

pengetesan data dimana data training dibagi menjadi k buah subset (sub 

himpunan). Dimana k adalah nilai dari Percentage. Pada pengetesan ini nilai 

Percentage adalah 60%. Dimana setiap data akan menjadi data tes sebanyak 

1 kali dan menjadi data training sebanyak k-1 kali yang menunjukan hasil 

106 prediksi benar dengan akurasi sebesar 88.3333% dan 14 prediksi salah 

dengan persentasi 11.6667% dengan waktu klasifikasi selama 0 detik. 

4. Model evaluasi menggunakan 80% Percentage Split adalah melakukan 

pengetesan data dimana data training dibagi menjadi k buah subset (sub 

himpunan). Dimana k adalah nilai dari Percentage. Pada pengetesan ini nilai 

Percentage adalah 80%. Dimana setiap data akan menjadi data tes sebanyak 
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1 kali dan menjadi data training sebanyak k-1 kali yang menunjukan hasil 54 

prediksi benar dengan akurasi sebesar 90%, 5 prediksi salah dengan 

persentasi 8.3333%  dan 1 Unclassified Instances sebesar 1.6667% dengan 

waktu klasifikasi selama 0.02 detik. 

Hasil Perbandingan Akurasi dan Presentasi  

 

Gambar 5.18 Hasil Akurasi Klasifikasi dan Presentasi 

Gambar 5.18 merupakan Grafik hasil klasifikasi dengan menggunakkan Use 

Training Set dengan presentasi akurasi Correctly Classified Instances jumlah kasus 

282 sebesar 94% dan Incorrectly Classified Instances jumlah kasus 18 sebesar 6%. 

Menggunakkan 10 Cross Validation Correctly dengan presentasi akurasi Correctly 

Classified Instances jumlah kasus 263 sebesar 87.6667%, Incorrectly Classified 

Instances jumlah kasus 35 sebesar 11.6667% dan Unclassified Instances jumlah 

0 50 100 150 200 250 300

Use Training set

10 Fold Cross Validation

30 Fold Cross Validation

60% Percentage Split

80% Percentage Split

Hasil Akurasi Klasifikasi dan Presentasi

Unclassified Instances Incorrectly Classified Instances Correctly Classified Instances
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kasus 2 sebesar 0.6667% . Menggunakkan 30 Cross Validation Correctly dengan 

presentasi akurasi Correctly Classified Instances jumlah kasus 269 sebesar 

89.6667%, Incorrectly Classified Instances jumlah kasus 28 sebesar 9.3333% dan 

Unclassified Instances jumlah kasus 3 sebesar 1%. Menggunakan 60% Percentage 

Split dengan presentasi akurasi Correctly Classified Instances jumlah kasus 106 

sebesar 88.3333% dan Incorrectly Classified Instances jumlah kasus 14 sebesar 

11.6667%. Menggunakkan 80% Percentage Split dengan presentasi akurasi Correctly 

Classified Instances jumlah kasus 54 sebesar 90%, Incorrectly Classified Instances 

jumlah kasus 5 sebesar 8.3333% dan Unclassified Instances jumlah kasus 1 sebesar 

1.6667%. 

Presentasi Hasil Akurasi Klasifikasi  

 

Gambar 5.19 Presentasi Hasil Akurasi Klasifikasi 

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Use Training set

10 Fold Cross Validation

30 Fold Cross Validation

60% Percentage Split

80% Percentage Split

Presentasi Hasil Akurasi Klasifikasi

unclassified instances Incorrectly Classified Instances Correctly Classified Instances
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Gambar 5.19 merupakan Grafik presentasi hasil klasifikasi dengan 

menggunakkan Use Training Set dengan presentasi akurasi Correctly Classified 

Instances sebesar 94% dan Incorrectly Classified Instances sebesar 6%. 

Menggunakkan 10 Cross Validation Correctly dengan presentasi akurasi Correctly 

Classified Instances sebesar 87.6667%, Incorrectly Classified Instances sebesar 

11.6667% dan Unclassified Instances sebesar 0.6667%. Menggunakkan 30 Cross 

Validation Correctly dengan presentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 

89.6667%, Incorrectly Classified Instances sebesar 9.3333% dan Unclassified 

Instances sebesar 1%. Menggunakan 60% Percentage Split dengan presentasi akurasi 

Correctly Classified Instances sebesar 88.3333% dan Incorrectly Classified Instances 

11.6667%. Menggunakkan 80% Percentage Split dengan presentasi akurasi Correctly 

Classified Instances sebesar 90%, Incorrectly Classified Instances sebesar 8.3333% 

dan Unclassified Instances sebesar 1.6667%. 
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Presentasi Hasil Akurasi Correct Klasifikasi  

 

Gambar 5.20 Akurasi Correct Klasifikasi 

Gambar 5.20 merupakan Grafik akurasi correct klasifikasi dengan 

menggunakkan Use Training Set dengan presentasi akurasi Correctly Classified 

Instances sebesar 94%. Menggunakkan 10 Cross Validation Correctly dengan 

presentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 87.6667%. Menggunakkan 

30 Cross Validation Correctly dengan presentasi akurasi Correctly Classified 

Instances sebesar 89.6667. Menggunakan 60% Percentage Split dengan presentasi 

akurasi Correctly Classified Instances sebesar 88.3333%. Menggunakkan 80% 

Percentage Split dengan presentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 

90%. 
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5.9. HASIL ANALISIS ITERATIVE DICHOTOMISER 3 DENGAN TOOLS 

WEKA  

5.9.1     Hasil Analisis Classify Dengan Tools WEKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.21 Hasil Decision Tree Dengan Algoritma Iterative Dichotomiser 3 

Menggunakan Tools WEKA 
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Decision Tree yang terdapat pada gambar 5.21 didapatkan dengan 

menggunakan tools WEKA melalui Classify ID3 versi WEKA 3.6. Terdapat 34 leaf 

nodes yang berarti menghasilkan 34 buah rules seperti yang dijelaskan di bwah ini : 

1. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah No maka Pasien 

tidak mengalami ISPA 

2. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokan adalah No dan atribut Umur adalah Anak-Anak dan atribut 

Demam adalah No dan atribut Jenis kelamin adalah Laki-Laki dan atribut Pilek 

adalah No maka Pasien tidak mengalami ISPA 

3. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokan adalah No dan atribut Umur adalah Anak-Anak dan atribut 

Demam adalah No dan atribut Jenis kelamin adalah laki-laki dan atribut Pilek 

adalah Yes maka Pasien masih blm diketahui mengalami ISPA atau Tidak 

4. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah No dan atribut Umur adalah Anak-Anak dan 

atribut Demam adalah No dan atribut Jenis Kelamin adalah Perempuan maka 

Pasien tidak mengalami ISPA 

5. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah No dan atribut Umur adalah Remaja maka Pasien 

tidak mengalami ISPA 
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6. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah No dan atribut Umur adalah Dewasa dan atribut 

Jenis Kelamin adalah Laki-Laki  maka Pasien tidak mengalami ISPA 

7. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah No dan atribut Umur adalah Dewasa dan atribut 

Jenis Kelamin adalah Perempuan dan atribut Pilek adalah No maka Pasien 

tidak mengalami ISPA 

8. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah No dan atribut Umur adalah Dewasa dan atribut 

Jenis Kelamin adalah Perempuan dan atribut Pilek adalah Yes dan atribut 

Berat Badan adalah Ringan maka Pasien masih blm diketahui mengalami 

ISPA atau Tidak 

9. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah No dan atribut Umur adalah Dewasa dan atribut 

Jenis Kelamin adalah Perempuan dan atribut Pilek adalah Yes dan atribut 

Berat Badan adalah Sedang maka Pasien masih blm diketahui mengalami 

ISPA atau Tidak 

10. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah No dan atribut Umur adalah Dewasa dan atribut 

Jenis Kelamin adalah Perempuan dan atribut Pilek adalah Yes dan atribut 

Berat Badan adalah Berat maka Pasien masih blm diketahui mengalami ISPA 

atau Tidak 
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11. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah No dan atribut Umur adalah Lansia dan atribut 

Demam adalah No dan atribut Berat Badan adalah Ringan maka Pasien tidak 

mengalami ISPA 

12. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah No dan atribut Umur adalah Lansia dan atribut 

Demam adalah No dan atribut Berat Badan adalah Sedang  maka Pasien 

mengalami ISPA 

13. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah No dan atribut Umur adalah Lansia dan atribut 

Demam adalah No dan atribut Berat Badan adalah Berat  maka Pasien 

mengalami ISPA 

14. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah No dan atribut Umur adalah Lansia dan atribut 

Demam adalah Yes dan atribut Jenis Kelamin adalah Laki-Laki  maka Pasien 

tidak mengalami ISPA 

15. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah No dan atribut Umur adalah Lansia dan atribut 

Demam adalah Yes dan atribut Jenis Kelamin adalah Perempuan dan atribut 

Berat Badan adalah Sedang maka Pasien masih blm diketahui mengalami 

ISPA atau Tidak 
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16. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah No dan atribut Umur adalah Lansia dan atribut 

Demam adalah Yes dan atribut Jenis Kelamin adalah Perempuan dan atribut 

Berat Badan adalah Berat maka Pasien masih blm diketahui mengalami ISPA 

atau Tidak 

17. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah Yes dan atribut Berat Badan adalah Ringan maka 

Pasien mengalami ISPA 

18. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah Yes dan atribut Berat Badan adalah Sedang dan 

atribut Pilek adalah No maka Pasien tidak mengalami ISPA 

19. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah Yes dan atribut Berat Badan adalah Sedang dan 

atribut Pilek adalah Yes dan Jenis Kelamin adalah Laki-Laki dan atribut 

Demam adalah No maka Pasien  mengalami ISPA 

20. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah Yes dan atribut Berat Badan adalah Sedang dan 

atribut Pilek adalah Yes dan Jenis Kelamin adalah Laki-Laki dan atribut 

Demam adalah Yes maka Pasien tidak mengalami ISPA 

21. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah Yes dan atribut Berat Badan adalah Sedang dan 
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atribut Pilek adalah Yes dan Jenis Kelamin adalah Perempuan maka Pasien 

tidak mengalami ISPA 

22. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah Yes dan atribut Berat Badan adalah Berat dan 

atribut Demam adalah No maka Pasien tidak mengalami ISPA 

23. Jika atribut Sesak Napas adalah No dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut 

Sakit Tenggorokkan adalah Yes dan atribut Berat Badan adalah Berat dan 

atribut Demam adalah Yes maka Pasien mengalami ISPA 

24. Jika atribut Sesak Napas adalah Yes dan atribut Pilek adalah No dan atribut 

Berat Badan adalah Ringan dan atribut Demam adalah No maka Pasien 

mengalami ISPA 

25. Jika atribut Sesak Napas adalah Yes dan atribut Pilek adalah No dan atribut 

Berat Badan adalah Ringan dan atribut Demam adalah Yes maka Pasien tidak 

mengalami ISPA 

26. Jika atribut Sesak Napas adalah Yes dan atribut Pilek adalah No dan atribut 

Berat Badan adalah Sedang dan atribut Umur adalah Remaja maka Pasien 

tidak mengalami ISPA 

27. Jika atribut Sesak Napas adalah Yes dan atribut Pilek adalah No dan atribut 

Berat Badan adalah Sedang dan atribut Umur adalah Dewasa maka Pasien 

mengalami ISPA 

28. Jika atribut Sesak Napas adalah Yes dan atribut Pilek adalah No dan atribut 

Berat Badan adalah Sedang dan atribut Umur adalah Lansia dan atribut 
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Demam adalah No dan atribut Jenis Kelamin adalah Laki-Laki maka Pasien 

masih blm diketahui mengalami ISPA atau Tidak 

29. Jika atribut Sesak Napas adalah Yes dan atribut Pilek adalah No dan atribut 

Berat Badan adalah Sedang dan atribut Umur adalah Lansia dan atribut 

Demam adalah No dan atribut Jenis Kelamin adalah Perempuan maka Pasien 

masih blm diketahui mengalami ISPA atau Tidak 

30. Jika atribut Sesak Napas adalah Yes dan atribut Pilek adalah No dan atribut 

Berat Badan adalah Sedang dan atribut Umur adalah Lansia dan atribut 

Demam adalah Yes maka Pasien tidak mengalami ISPA 

31. Jika atribut Sesak Napas adalah Yes dan atribut Pilek adalah No dan atribut 

Berat Badan adalah Berat dan atribut Batuk adalah No maka Pasien 

mengalami ISPA 

32. Jika atribut Sesak Napas adalah Yes dan atribut Pilek adalah No dan atribut 

Berat Badan adalah Berat dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut Demam 

adalah No dan atribut Jenis Kelamin adalah Laki-Laki maka Pasien masih blm 

diketahui mengalami ISPA atau Tidak 

33. Jika atribut Sesak Napas adalah Yes dan atribut Pilek adalah No dan atribut 

Berat Badan adalah Berat dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut Demam 

adalah No dan atribut Jenis Kelamin adalah Perempuan maka Pasien masih 

blm diketahui mengalami ISPA atau Tidak 
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34. Jika atribut Sesak Napas adalah Yes dan atribut Pilek adalah No dan atribut 

Berat Badan adalah Berat dan atribut Batuk adalah Yes dan atribut Demam 

adalah Yes maka Pasien mengalami ISPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


